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Pembangunan Base Tranceiver Station (BTS) 4G atau masyarakat biasanya menyebutnya dengan istilah 
tower selular di wilayah Kota Bandar Lampung semakin meningkat, tentu tujuan utama dari para operator 
seluar adalah memperluas cakupan jaringan dan meningkatkan kualitas jaringan agar pengalaman pelanggan 
dalam menggunakan internet makin nyaman. Banyaknya jumlah tower yang terpasang tentu harus dimonitoring 
secara berkala oleh Dinas Persandian Pos dan Telekomunikasi Dinas Kominfo Kota Bandar Lampung. 
Berdasarkan permasalahan tersebut Penulis merancang suatu aplikasi berbasis android yang fungsinya untuk 
memonitoring kondisi tower secara rutin oleh staff dari jajaran Dinas Persandian Pos dan Telekomunikasi 
Dinas Kominfo Kota Bandar Lampung. 
Kata Kunci : kota Bandar Lampung, Location Based Service, Android 
 
1. PENDAHULUAN 
Bidang Persandian, Pos dan Telekomunikasi 
Dinas Komunikasi dan Informatika  Kota 
Bandar Lampung merupakan penyelenggara 
urusan pemerintahan dan mempunyai tugas 
merumuskan dan melaksanaan kebijakan serta 
kewenangan Pemerintah Kota di bidang 
Persandian, Pos dan Telekomunikasi. 
Disamping mengatur perizinan pemasangan 
base transceiver station, tugas lain yang tidak 
kalah penting adalah memonitor kondisi tower 
yang terpasang secara berkala. 
1.1. Latar Belakang 
Saat ini teknologi informatika berkembang 
dengan sangat pesat Perkembangan teknologi 
informasi saat ini semakin cepat. Salah satunya 
adalah Location Based Service dimana kita 
dapat mengetahui kordinat suatu objek melalui 
bantuan peta google map. Bidang Persandian, 
Pos dan Telekomunikasi Dinas Komunikasi dan 
Informatika  Kota Bandar Lampung saat ini 
mencatat terdapat sekitar 500an Base Trasceiver 
Location (BTS) di Kota Bandar Lampung. 
Tentunya dengan banyaknya BTS ini perlu 
adanya monitoring secara rutin kondisi BTS 
agar tidak terjadi sesuatu yang diinginkan di 
kemudian hari. Saat ini Bidang Persandian, Pos 
dan Telekomunikasi Dinas Komunikasi dan 
Informatika  Kota Bandar Lampung belum 
mempunyai suatu sistem komputer yang dapat 
memonitor BTS, sehingga monitoring 
dilakukan secara manual dengan menulisnya di 
lembar kertas kerja, hal ini tentunya dapat 
terjadi manipulasi laporan, misalnya petugas 
bilang pamit untuk mengecek BTS, padahal 
kenyataannya tidak. Untuk itulah perlu 
dibuatkan suatu aplikasi yang dapat memonitor 
BTS menggunakan metode location based 
service (LBS) yang dapat merekam lokasi 
petugas pemeriksa BTS. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Adapun indetifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Saat ini monitoring tower selular dilakukan 
secara manual, dan laporan monitor mereka 
dibuat dalam bentuk lembar kerja excell, 
sehingga mudah dimanipulasi. 
2. Susah untuk membuktikan apakah staff 
yang ditugaskan untuk memonitor tower, 
benar datang ke lokasi dan mengecek 
kondisi menara tersebut.  
3. Belum adanya aplikasi berbasis komputer 
yang dapat memonitor kondisi tower selular 
secara berkala. 
1.3. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah “Bagaimana Membuat Aplikasi 
Monitoring Tower Selular Kota Bandar 
Lampung Berbasis Android Menggunakan 
Metode Location Based Service (LBS)”. 
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1.4. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Pengembangan aplikasi ini hanya terbatas 
untuk memonitor kondisi BTS yang 
terapasang di lokasi kota Bandar Lampung 
dan tidak membahas masalah perijinan 
pembuatan BTS baru. 
2. Pengguna aplikasi ini adalah para staff 
pegawai Bidang Persandian, Pos dan 
Telekomunikasi Dinas Komunikasi dan 
Informatika  Kota Bandar Lampung dan 
bukan masyarakat umum. 
3. Aplikasi monitoring BTS hanya dapat 
berjalan di platform android dengan 
terkoneksi kejaringan internet. 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Mempermudah pembuatan laporan 
monitoring BTS yang ada di kota Bandar 
Lampung secara komputerisasi. 
2. Memastikan bahwa staff petugas benar-
bedar datang ke lokasi BTS untuk 
melakukan pengecekan karena lokasi 
kordinatnya akan diketahui saat melakukan 
input data.  
Mempermudah pekerjaan staff Bidang 
Persandian, Pos dan Telekomunikasi Dinas 
Komunikasi dan Informatika  Kota Bandar 
Lampung dalam memonitor kondisi tower 
selular secara berkala. 
2. LANDASAN TEORI 
2.1. Aplikasi 
Aplikasi adalah satu unit perangkat 
lunakyang sengaja dibuat untuk 
memenuhikebutuhan akan berbagai aktivitas 
ataupunpekerjaan, seperti aktivitas 
perniagaan,periklanan, pelayanan masyarakat, 
game danberbagai aktivitas lainnya yang 
dilakukanoleh manusia. 
2.2. Monitoring 
Monitoring (bahasa Indonesia: 
pemantauan) menurut wikipedia adalah 
pemantauan yang dapat dijelaskan sebagai 
kesadaran (awareness) tentang apa yang ingin 
diketahui, pemantauan berkadar tingkat tinggi 
dilakukan agar dapat membuat pengukuran 
melalui waktu yang menunjukkan pergerakan 
ke arah tujuan atau menjauh dari itu. Monitoring 
akan memberikan informasi tentang status dan 
kecenderungan bahwa pengukuran dan evaluasi 
yansg diselesaikan berulang dari waktu ke 
waktu, pemantauan umumnya dilakukan untuk 
tujuan tertentu, untuk memeriksa terhadap 
proses berikut objek atau untuk mengevaluasi 
kondisi atau kemajuan menuju tujuan hasil 
manajemen atas efek tindakan dari beberapa 
jenis antara lain tindakan untuk 
mempertahankan manajemen yang sedang 
berjalan 
2.3. Base Transceiver Station 
Base Transceiver Station atau disingkat 
BTS adalah sebuah infrastruktur telekomunikasi 
yang memfasilitasi komunikasi nirkabel antara 
piranti komunikasi dan jaringan operator. 
Piranti komunikasi penerima sinyal BTS bisa 
telepon, telepon seluler, jaringan nirkabel 
sementara operator jaringan yaitu GSM, 
CDMA, atau platform TDMA BTS 
mengirimkan dan menerima sinyal radio ke 
perangkat mobile dan mengkonversi sinyal-
sinyal tersebut menjadi sinyal digital untuk 
selanjutnya dikirim ke terminal lainnya untuk 
proses sirkulasi pesan atau data.Nama lain dari 
BTS adalah Base Station (BS), Radio Base 
Station (RBS), atau node B (eNB).Hingga saat 
ini masyarakat belum bisa membedakan antara 
perangkat BTS dan menara BTS padahal 
menara BTS bukanlah BTS itu sendiri. 
 
 
Gambar 1. Base Transmission Service 
 
2.4. Android 
Android adalah sistem operasi yang 
memang khusus dirancang untuk smartphone 
dan tablet. Sistem Android ini memiliki basis 
Linux yang mana dijadikan sebagai pondasi 
dasar dari sistem operasi Android. Linux sendiri 
merupakan sistem operasi yang memang khusus 
dirancang untuk komputer. 
Android memang dirancang untuk dipasang 
pada perangkat-perangkat mobile touchscreen 
(smartphone dan tablet). Sehingga sistem 
operasi yang berada di dalam smartphone saat 
ini memang menyesuaikan dari spesifikasi kelas 
low-end hingga high-end. Sehingga 
perkembangan sistem android memang cukup 
meningkat tajam. 
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Android merupakan sistem operasi yang 
terbuka (open source) yang mana berarti jika 
pihak Google memperbolehkan dan 
membebaskan bagi pihak manapun untuk dapat 
mengembangkan sistem operasi tersebut. 
Bahkan anda sendiri pun juga dapat 
mengembangkan sistem android yang memang 
sesuai dengan keinginan anda. 
Sistem Android memiliki gudang aplikasi 
dan game yaitu Google Playstore, yang mana 
disini anda bisa mendownload serta 
menggunakan aplikasi atau game yang terdapat 
di Google Play Store sepuasnya dengan 
menggunakan perangkat seluler dengan sistem 
Android. 
Uniknya, Android menggunakan nama-
nama makanan untuk membedakan versi sistem 
android yang diluncurkannya. Android 
menggunakan huruf depan dari nama makanan 
tersebut sebagai penanda peningkatan versi 
sistemnya. Mulai dari Cupcake Android 1.5 (C), 
Donuts Android 1.6 (D), Éclair Android 2.0-2.1 
(E) atau Marshmallow Android 6.0 (M). 
 
2.5. Location Based Service  
Location based services adalah layanan 
berbasis lokasi atau istilah umum yang sering 
digunakan untuk menggambarkan teknologi 
yang digunakan untuk menemukan lokasi 
perangkat yang pengguna gunakan. Layanan ini 
menggunakan teknologi global positioning 
service (GPS) dan cell-based location dari 
Google. 
Selain itu, LBS tersebut terdiri dari 
beberapa komponen di antaranya mobile 
devices, communication network, position 
component, dan service and content provider. 
Mobile devices merupakan komponen yang 
sangat penting. Piranti mobile tersebut 
diantaranya adalah smartphone, PDA, dan 
lainnya yang dapat berfungsi sebagai alat 
navigasi atau seperti halnya alat navigasi 
berbasis GPS. 
Komponen communication network ini 
berupa jaringan telekomunikasi bergerak yang 
memindahkan data pengguna dari perangkat ke 
penyedia layanan. Position component yang 
dimaksud adalah posisi pengguna harus 
ditentukan. Posisi ini dapat didapatkan dengan 
jaringan telekomunikasi atau dengan GPS. 
Sedangkan service and content provider adalah 
penyedia layanan yang menyediakan layanan 
berbeda ke pengguna seperti pencarian rute, 
kalkulasi posisi, dan lainnya. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Analisa Kebutuhanan 
a. Kebutuhan Software 
Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk 
mengembangkan aplikasi monitoring base 
transceiver station ini adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Spesifikasi Kebutuhan Software 
 
No Item Keterangan 
1 Sistem operasi Windows 7 
2 Database MySQL 
3 Software Development Android 
Studio 
4 Versi Android Android One 
 
b. Kebutuhan Hardware 
Perangkat keras yang digunakan untuk 
mengembangkan aplikasi monitoring base 
transceiver station ini adalah sebagai berikut : 
1. Komputer 
- Processor  : Core i7 
- RAM   : 8 GB 
- VGA    : 1 GB 
- Hardisk  : 1TB 
2. Smartphone 
- Processor  : Octa-Core 1.6 GHz 
- RAM   : 3 GB 
- Memory  : 32 GB 
- Layar   : 5.5 Inc  
 
3.2. Use Case 
 
Gambar 2. Usecase Sistem 
 
3.3 Perancangan Database 
Skema database yang digunakan pada aplikasi 
monitoring base transceiver station  adalah 
sebagai berikut. 
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Gambar 3. Skema database 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil 
dari penelitian berupa tampilan aplikasi dalam 
bentuk capture tampilan aplikasi. Untuk 
pengguna sistem dibagi menjadi dua level yaitu 
level user dan level admin, level user digunakan 
untuk staff pegawai yang melakukan monitoring 
sedangkan level admin digunakan untuk 
mengelola data master dan monitoring. 
 
4.1. Halaman User 
a.  Tampilan Login 
Halaman ini digunakan oleh petugas untuk 
melakukan login sesuai dengan akunnya 
masing-masing. 
 
Gambar 4. Login User 
 
b.  Tampilan Halaman Utama 
Apabila user berhasil login, maka akan 
muncul halaman utama user seperti terlihat 
pada gambar di bawah ini. 
 
 
Gambar 5. Halaman utama 
 
 
c.  Tampilan Daftar BTS 
Fungsinya adalah menampilkan daftar BTS 
yang ada di kota Bandar Lampung seperti 
terlihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 6. Halaman depan Daftar BTS 
 
d.  Tampilan Detail BTS 
Fungsinya adalah menampilkan detail BTS 
yang dipilih oleh user untuk ditampilkan 




Gambar 7. Halaman depan Detil BTS 
 
e.  Tampilan Monitoring BTS 
Fungsinya adalah untuk memonitor kondisi 
BTS yang diinput oleh user seperti terlihat 
pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 8. Halaman monitoring BTS 
 
4.2 Halaman Admin 
Untuk login admin, media yang digunakan 
adalah PC atau laptop menggunakan browser.  
a.  Tampilan Login 
Halaman ini digunakan oleh admin untuk 
melakukan login. 
 
Gambar 9. Halaman login admin 
 
b.  Tampilan Halaman Utama Admin 
Apabila admin berhasil login, maka akan 
muncul halaman utama user seperti terlihat 
pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 10. Halaman utamaadmin 
 
c.  Tampilan Input BTS 
Fungsinya adalah menambahkan BTS baru 
seperti terlihat pada gambar di bawah ini. 
 
 
Gambar 11. Tampilan input BTS baru 
 
d.  Tampilan Monitoring BTS 
Fungsinya adalah menampilkan data monitoring 
BTS yang diinput oleh user seperti terlihat pada 
gambar di bawah ini. 
 
Gambar 12. Tampilan monitoring BTS 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pembahasan yang ada, maka 
dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai 
berikut. 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Sistem aplikasi monitoring BTS dapat 
berjalan dengan baik sehingga sistem 
pelaporan tidak menggunakan cara manual 
lagi. 
2. Pimpinan dari Bidang Persandian, Pos dan 
Telekomunikasi Dinas Komunikasi dan 
Informatika  Kota Bandar Lampung dapat 
memastikan bahwa staff yang bertugas 
memang benar-benar datang ke lokasi BTS 
untuk pengecekan, karena lokasi user dapat 
terdeteksi. 
3. Aplikasi yang dibuat dapat membantu dan 
mempermudah pengguna dalam 
menemukan lokasi BTS yang akan 




Adapun saran untuk pengembangan dari 
aplikasi monitoring BTS kota Bandar Lampung 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perlu dibuatkan fitur tambahan seperti 
pencatatan riwayat perijinan, perawatan dan 
perbaikan pada menara BTS. 
2. Aplikasi dapat dikembangkan menjadi lebih 
sempurna misalnya tidak hanya dapat 
diakses melalui perangkat android, namun 
juga dapat diakses perangkat lainnya. 
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relevan. Penyajian pendahuluan dalam artikel tidak mencantumkan judul. 
13. Metode meliputi rancangan penelitian, populasi dan sampel, pengembangan 
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data, yang 
diuraikan secara singkat. 
14. Hasil menyajikan hasil analisis data yang sudah final bukan data mentah yang belum 
diolah. 
15. Pembahasan merupakan penegasan secara eksplisit tentang interpretasi hasil analisis 
data, mengaitkan hasil temuan dengan teori atau penelitian terdahulu, serta implikasi 
hasil temuan dikaitkan dengan keadaan saat ini. 
16. Pemaparan deskripsi dapat dilengkapi dengan gambar, foto, tabel, dan grafik yang 
semuanya mencantumkan judul, dan sumber acuan jika diperlukan. 
17. Istilah dalam bahasa Inggris ditulis dalam huruf miring (italic). 
 

